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Latar Belakang : Laporan Tahunan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

tahun 2022 menunjukkan 5.505 (50,64%) orang terpapar dan 2.788 orang 

diantaranya mengalami gejala sakit.  Sedangkan korban meninggal sebayak 5 

orang (0,18%).  Angka kejadian pada 3 tahun sebelumnya selalu mengalami 

peningkatan yaitu tahun 2019 sebesar 45,29%, tahun 2020 46,62% dan tahun 

2021 sebesar 69,40%.  Berdasarkan sebarannya kejadian luar biasa tahun 2022 

terjadi di 26 provinsi dengan laporan terbanyak berasal dari Jawa Tengah 

sebanyak 9 laporan KLB (12,50%), dan Nusa Tenggara Barat 7 laporan (9,72%).  

Tujuan : Menganalisis Penilaian Keamanan Pangan pada Rumah Makan Ayam 

Bakar Langganan di Pakis Kabupaten Malang.  Metode : Penelitian ini 

menggunakan desain ekploratif dengan metode skor keamanan pangan.  Hasil : 

Pemilihan dan Penyimpanan Bahan Makanan (PPB) memiliki nilai skor keamanan 

pangan 0,16 dari skor maksimal 0,16.  Hygeiene Pemasak (HGP) memiliki skor 

keamanan pangan 0,14 dari skor maksimal 0,15).  Pengolahan Bahan Makanan 

(PBM) memiliki skor keamanan pangan 0,51 dari skor maksimal 0,55.  Distribusi 

Makanan (DMP) memiliki nilai skor keamanan pangan sebesar 0,14 dari skor 

maksimal 0,14.  Skor keseluruhan dari skor keamanan pangan di Rumah Makan 

Ayam Bakar Langganan sebesar 94%.  Kesimpulan : Berdasarkan hasil tersebut, 

keamanan pangan pada Rumah Makan Ayam Bakar Langganan di Pakis 

Kabupaten Malang termasuk dalam kategori sedang.   
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